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Penelitian ini dilatarbelakangi Perkawinan beda agama masih menjadi
persoalan kompleks di tengah masyarakat Kecamatan Srengat yang berada di
Desa Maron dan Desa Selokajang yang berpengaruh terutama dalam hal
pengasuhan anak. Perbedaan keyakinan antara orang tua dapat memengaruhi pola
asuh, nilai-nilai yang ditanamkan, serta arah pendidikan anak. Dalam konteks
fikih munakahat, pengasuhan anak memiliki aturan yang menekankan pada aspek
kemaslahatan dan perlindungan akidah. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
bagaimana praktik pengasuhan anak dalam keluarga beda agama ditinjau dari
sudut pandang fikih, khususnya dalam hal tanggung jawab, hak, dan kedudukan
orang tua terhadap anak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1) Bagamana pengasuhan Anak
pasangan beda agama di kecamatan Srengat Kabupaten Blitar?, 2).Bagaimana
Pegasuhan anak pada pasangan beda agama di Kecamatan Srengat Kabupaten
Blitar dalam Prespektif Figih munakahat? .Adapun tujuan penelitian ini adalah 1).
Untuk mengatahui pengasuhan Anak pasangan beda agama dalam prespektif figih
munakahat kecamatan Srengat Kabupaten Blitar, 2).Untuk mengatahui Pegasuhan
anak pada pasangan beda agama di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar dalam
Prespektif Figih munakahat.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif
Deskriptif dan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik wawancara,
observasi dan dekomentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian yang menunjukkan bahwa: 1) Pengasuhan anak pada
pasangan beda agama di Desa Maron yaitu semua dilimpahkan kepada Ibu
Hartuti dikarenakan Bapak Djarmi sibuk bekerja sehingga Ibu lebih aktif dalam
pengasuhan langsung, sementara ayah cenderung terlibat secara terbatas karena
faktor pekerjaan. Sedangkan Pengasuhan anak pada pasangan beda agama di
Desa Selokajang yaitu Bapak Endro dan Ibu Watik sama-sama memiliki peran
dalam pengasuhan anak. 2). Dalam perspektif fikih munakahat, tanggung jawab
pengasuhan tetap melekat pada orang tua Dalam kasus perbedaan agama, fikih
memberikan penekanan pada prinsip kemaslahatan anak (mashlahah al-mahdhah)
sebagai dasar penentuan hak pengasuhan. Selama kebutuhan fisik anak terpenuhi
dan tidak membahayakan aspek keagamaannya.
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This research is motivated by the fact that interfaith marriage is still a
complex problem in the community of Srengat Subdistrict, which is located in
Maron Village and Selokajang Village, which has an effect, especially in terms of
childcare. Differences in beliefs between parents can affect parenting, the values
instilled, and the direction of children's education. In the context of munakahat
figh, childcare has rules that emphasize aspects of benefit and protection of faith.
Therefore, it is important to examine how the practice of parenting in families of
different religions is viewed from a figh perspective, especially in terms of the
responsibilities, rights and position of parents towards their children.

The formulation of the problems in this study: 1) How is the parenting of
children of couples with different religions in Srengat sub-district, Blitar
Regency? 2).How is the parenting of children of couples with different religions
in Srengat sub-district, Blitar Regency in the perspective of figih munakahat? The
objectives of this study are 1). To know the parenting of children of couples of
different religions in the perspective of figih munakahat in Srengat Subdistrict,
Blitar Regency, 2).To know the parenting of children of couples of different
religions in Srengat Subdistrict, Blitar Regency in the perspective of fiqih
munakahat?

The research method used by researchers is descriptive qualitative method
and type of field research. Interview techniques, observation and documentation.
While the data analysis technique uses data condensation, data presentation,
conclusion drawing

Research results that show that: 1) Childcare in interfaith couples in Maron
Village is all delegated to Mrs. Hartuti because Mr. Djarmi is busy working so that
mothers are more active in direct care, while fathers tend to be involved in a
limited way due to work factors. Meanwhile, childcare in interfaith couples in
Selokajang Village, namely Mr. Endro and Mrs. Watik both have a role in
childcare. 2). In the perspective of munakahat figh, parenting responsibilities
remain attached to parents In cases of religious differences, figh emphasizes the
principle of child benefit (mashlahah al-mahdhah) as the basis for determining
parenting rights. As long as the child's physical needs are met and it does not
jeopardize the religious aspects of the child's upbringing.

XiX



&u\

oo 0L Qi e 1Y) JUbT &ds TEYYIYY 0 NNYY olad Yhndo (568
WY el (Gl Wbl e il S Ao Bl dulys) “OlSUL) aid yolae
OuYY Hgmliidy A Ary o dew ke § MRS A ARy st DSl
asy el
igid Shabia (Ogualt #1931  Jalall yley 5 R il LIS

Ao Jag Jip ¥ 0wl Gu zlo OF Aide ga ol e slyg aBIY
oy o S5 U (@BlriSolew 89 Ogple 3 & &l i dablis pozt § Budns
Tug gl guilly Byl o il u Ol 3 oY g O (Se L JubY
Cilgr o uSE Aot JUbY Gle ) hghdll SlSTl Bl & . JUbY) aebas ol
G JUbY) dley Sluyle J) adl BAS Al vl e (Mg OLY) dlevy dadd
oy Bsimg Olghes Blan Lad Lols (g8 sl o OLOYY Ssdame WYl
Jubl ol it

Sl @33 Y Jubl Gy a S () ciwhl sda @ STl 8w
JUbl dyg & i ( Y8kl Alable 3 Aol O pw dilaie § jglane o ddlisel
B yglaw pa gy b2 3 de ) O Al @ ddledl SbLll @b glgpY)
o k2 b e gl JUbl dyg Byas () (2wl oda Blual CoSUL
Jubl dyy B (Y .kl a2 § Ao il Ol w dibe § OlnSTL aid g
aid gl e b ABE 3 el Ol il G oadke SULS e zigY
tOSTL

XX



£33 S Aeog Cskatll ga Ll | e REEINOEUE] < gl
Sl b Sl pdserns - . 3gdlg daxSllg ALUL Sl | gludl Gl
B joMsualy S 2,89 Sl CasSy

B & 0L u 1Y & UL dtey OF () :0f el ) Condl il
St 055t Joddl & Jgrte ooyl et OY 35551 Subondd LAS B0 50 Ogle
o158 s 83902 Ry day AN 1 sUT1 e Lot o3,5L Rle J1 8 blis ST
f (lrSlew By p G calabsdt #13Y1 G JULYI Bley OB cands CIg1 35 . Jod!
cHadt aadll ylaie 3 (Y LJUBYY ey & 595 A LAY sty Bueedly gykif el
o 4dd uSh (il BN SV 3 pligl iy ety B S gheme s
Cals Lo daga¥ly Bl s> wpdod elulS (B35l drlin) i)l dedas Tdw
sl it Gy i Al Calgrt 28 Y9 Lgaeld gy A el Olr L

XXi



